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BAB VI 

PENUTUP 

 

6.1 Kesimpulan 

a. Berdasarkan hasil penelitian pada 20 responden sebelum diberikan 

penyuluhan, sebagian kecil responden memiliki tingkat pengetahuan 

kurang sebanyak 2 responden (10%), sebagian besar responden 

memiliki tingkat pengetahuan cukup sebanyak 14 reponden (70%) dan 

sebagian kecil responden memiliki tingkat pengetahuan yang baik 

sebanyak 4 responden (20%). 

b. Diketahui sesudah diberikan penyuluhan sebagian kecil responden 

memiliki tingkat pengetahuan cukup sebanyak 5 responden (25%) dan 

sebagian besar responden memiliki tingkat pengetahuan baik 

sebanyak 15 responden (84,8%). 

c. Berdasarkan analisis bivariate dengan Uji Chi Square didapatkan 

Asymp.Slg.(2-tailed) bernilai 0,024. Karena 0,024 (p< 0,05), maka 

dapat disimpulkan bahwa “Hipotesis Diterima” artinya ada pengaruh 

penyuluhan kesehatan reproduksi remaja terhadap tingkat 

pengetahuan dalam menjaga kebersihan genetalia di SMP Darul 

Muttaqien Kabupaten Malang. 

 

6.2 Saran 

 

6.2.1 Bagi Institusi Pendidikan 

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi referensi atau bahan 
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bacaan bagi pendidik dan mahasiswa tentang pengaruh penyuluhan 

terhadap tingkat pengetahuan.  

 

6.2.2 Bagi Tenaga Kesehatan 

Petugas kesehatan perlu memberikan informasi kesehatan 

reproduksi remaja untuk menambah wawasan pada remaja tentang 

pentingnya menjaga kesehatan reproduksi sejak remaja untuk membantu 

menurunkan angka kejadian masalah kesehatan reproduksi di Indonesia. 

 

6.2.3 Bagi Remaja 

Remaja dapat mencari informasi untuk menambah wawasan 

mengenai kesehatan reproduksi melalui pemberi infomasi yang tepat 

serta diharapkan remaja mampu menjaga kesehatan reproduksinya serta 

menjadi remaja yang tegas dan bertanggungjawab atas kesehatan 

reproduksinya untuk menjadi generasi yang sehat dan berkualitas. 

 

6.2.4 Bagi Penelitian Selanjutnya 

Karena keterbatasan dalam melaksanakan penelitian diharapkan 

untuk penelitian selanjutnya peneliti dapat melakukan penelitian dengan 

lebih baik lagi. Bagi para peneliti lain yang ingin mengembangkan 

penelitian ini diberikan kesempatan yang besar agar hasil pada penelitian 

selanjutnya dapat dikaji lebih dalam lagi mengenai pengaruh penyuluhan 

terhadap tingkat pengetahuan responden.
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